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Abstrak

Literasi numerasi merupakan suatu kecakapan individu dalam bernalar secara matematis dan merumuskan,
menggunakan serta menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata.
Literasi numerasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika
apalagi di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mengidentifikasi tingkat dan pengaruh
literasi numerasi dalam pembelajaran matematika berbasis digital. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
systematic literature review yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan topik yang dikaji
melalui artikel jurnal dan dokumen yang sesuai. Sumber artikel yang diperoleh adalah google scholar dengan
rentang penelitian dari tahun 2019 hingga 2023. Hasil dari penelitian ini adalah berupa kajian yang mendeskripsikan
dan menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika dan
kemandirian belajar siswa. Diperlukan penelitian selanjutnya untuk dikembangkan dengan menambahkan inovasi
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu cabang disiplin ilmu yang dikenal dengan sebutan ratu dari segala
ilmu. Matematika merupakan ilmu yang diterapkan dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
selaras dengan pernyataan dari (Lavidas et al., 2022) yang menyatakan bahwa matematika digunakan
dalam sebagian besar aspek kehidupan, hal tersebut dikarenakan matematika membantu proses
penyederhanaan suatu problem dalam kehidupan sehari-hari. Adanya peran penting inilah yang
menjadikan matematika menjadi mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan, baik itu jenjang
Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi. Cabang ilmu yang terkandung didalam matematika tergolong
cabang ilmu pengetahuan. Matematika juga dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu yang mana terkandung
proses penalaran matematis, cara memberikan argumen, pengembangan logika dan juga cara berpikir
serta kontribusi dalam menyelesaikan suatu permasalahan kontesktual dan mendukung pengembangan
IPTEK (La’ia & Harefa, 2021).

Posisi matematika sebagai mata pelajaran wajib di sekolah tentu bukan tanpa alasan. Selain
mendukung proses perkembangan IPTEK dan membantu aktivitas sehari-hari, matematika juga melatih
peserta didik untuk dapat memiliki keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki. Dikutip dari
(Parnabhakti & Ulfa, 2020), matematika memberikan fasilitas bagi peserta didik untuk dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan juga koneksi. Matematika ditengah
masyarakat dikenal sebagai hanya sebagai suatu ilmu mengenai angka tetapi pada kenyataannya
matematika memiliki peran penting di segala bidang seperti pada perkembangan IPTEK dan lainnya.
Jenis ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam mata pelajaran matematika bernilai mutlak, yang mana
hal ini memiliki arti bahwa matematika tidak dapat diubah dan didasarkan pada suatu pemikiran deduksi
murni yang terbentuk pada satu kesatuan sistem dalam proses pembuktian (Tarigan, 2021).

Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa kemampuan matematis yang memiliki urgensi
dalam perkembangan zaman. Makna dari literasi sangat erat kaitannya dengan kemampuan menuli,
membaca dan menyampaikan ulang sedangkan numerasi kerat dengan angka dan permasalahan
matematika. Kombinasi literasi dan numerasi menghadirkan suatu kecakapan dalam memahami dan
menyelesaikan masalah, menerapkan informasi dalam berbagai bentuk dan menginterpretasikan hasil
yang diperoleh (Hong et al., 2020; Poernomo et al., 2021). Literasi dan numerasi tidak hanya berkaitan
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dengan penguasaan konsep matematika oleh peserta didik namun bagaimana peserta didik dapat
menghubungkan semua aspek baik itu matematika dan lingkungannya (Fajriyah, 2022).

Literasi numerasi sangat berpengaruh pada setiap sektor aktivitas manusia, mulai dari pemecahan
masalah, pemahaman akan kondisi lingkungan dan perencanaan kehidupan dimasa yang akan datang
(Kennedy et al., 2023; Siskawati et al., 2020). Literasi dan numerasi juga merupakan kemampuan yang
menjadi fokus perhatian di dunia melalui pelaksanaan PISA oleh OECD. Dari hasil nilai PISA dapat
dilihat bahwa nilai yang diperoleh setiap negara tidak semuanya stabil maupun meningkat melainkan juga
ada yang naik turun hingga mengalami penurunan yang drastis. Hal tersebut menandakan bahwa kualitas
literasi numerasi di dunia masih belum stabil.

Salah satu cara untuk peningkatan dan penjaga kestabilan tingkat literasi numerasi adalah pembelajarn
matematika. Pembelajaran matematika pada era revolusi 4.0 dan abad 21 menekankan pada penerapan
teknologi. Pembelajaran di era tersebut mengharuskan semuanya serba cepat dan canggih sehingga
dibutuhkan teknologi dalam pembelajaran matematika. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis digital atau teknologi adalah kemampuan literasi. Hal tersebut
diungkapkan oleh (OECD, 2019) bahwa literasi numerasi merupakan kebutuhan utama dan langkah awal
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di era revolusi 4.0 dan abad 21.

Pembelajaran matematika berbasis digital tentu sangat penting (Nurdyansyah & Aini, 2020), hal
tersebut dikarenakan teknologi memberikan efek dan pengaruh terhadap perkembangan profesional guru,
kepercayaan diri dan kualitas sumber daya yang ada. penerapan teknologi juga mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga komunikasi yang terjadi dapat terlaksana dengan
baik, disamping itu teknologi juga dapat merambat pada kualitas setiap perangkat pembelajaran
matematika yang digunakan (Fauzi et al., 2023). Pembelajaran matematika berbasis digital juga sangat
berdampak pada kualitas literasi numerasi, hal tersebut diungkapkan oleh (Herawan, 2021a) bahwa
pembelajaran dapat lebih tereksplorasi melalui penerapan teknologi digital.

2. Metode

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu systematic literature review dengan tujuan berfokus
pada pengumpulan informasi relevan dengan topik yang dikaji. Systematic literature review merupakan
suatu metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, menilai dan menafsirkan dokumen,
artikel dan bukti penelitian lainnya untuk menjawab pertanyaan dari suatu penelitian (Kitchenham dan
Charters, 2007) dalam (Latifah & Ritonga, 2020). Ditambahkan oleh (Latifah & Ritonga, 2020) bahwa
tahapan penelitian dengan menggunakan metode systematic literature review terdiri dari tiga tahapan
yaitu pengumpulan data, analisis data dan kesimpulan.

Pada tahapan awal atau pencarian, penelitian akan mengumpulkan artikel penelitian yang bersumber
dari google scholar. Kata kunci atau keyword yang digunakan adalah literasi matematika dan digital.
Artikel yang ditemukan peneliti melalui kata kunci akan diidentifikasi untuk menemukan hasil penelitian
relevan dengan topik yang relevan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Literasi Numerasi

PISA (OECD, 2019) menyatakan bahwa literasi membaca memiliki definisi memahami,
memanfaatkan, merenungkan, mempertimbangkan, dan terlibat dengan materi tertulis untuk mencapai
tujuan, menumbuhkan pemahaman dan kemampuan, dan secara aktif terlibat dalam kegiatan
kemasyarakatan. Sejalan dengan yang ada dalam Aistear framework, yang menyatakan bahwa definisi
literasi bersifat luas dan inklusif, serta menyoroti bahwa literasi adalah lebih dari sekedar kemampuan
membaca dan menulis, namun tentang membantu seseorang berkomunikasi dengan orang lain dan
memahami dunia. Literasi mencakup bahasa lisan dan tulisan serta sistem simbol lainnya seperti
matematika, seni, suara, gambar, Braille, bahasa isyarat, dan musik (NCCA, 2009) dalam (Kennedy et al.,
2023).

Sementara itu, definisi literasi matematika atau numerasi yang diadopsi oleh OECD untuk PISA
2022 yaitu kemampuan individu untuk terlibat dalam penalaran matematis, menerapkan konsep, teknik,
dan alat matematika untuk mengatasi tantangan dalam beragam situasi kehidupan nyata. Hal ini
mencakup pemahaman konsep, penggunaan prosedur, mengingat fakta, dan memanfaatkan alat
matematika untuk menggambarkan, menjelaskan, dan meramalkan kejadian. Berhitung memberdayakan
individu untuk memahami pentingnya matematika di arena global dan membekali mereka untuk membuat
penilaian dan keputusan yang penting untuk keterlibatan yang konstruktif, partisipatif, dan bijaksana
dalam masyarakat abad ke-21 (OECD, 2019). Dalam dokumen asli NLNS Strategy, numerasi dicirikan
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sebagai kapasitas untuk menggunakan pemahaman matematika dan bakat untuk mengatasi tantangan dan
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam lingkungan sosial yang beragam. Memperoleh kemahiran
ini memerlukan kemampuan untuk berpikir dan menyampaikan secara kuantitatif, menafsirkan data,
memiliki kognisi spasial, mengenali pola dan perkembangan, dan mengidentifikasi skenario di mana
logika matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. (DES, 2011) dalam (Kennedy et al.,
2023).

Literasi dan numerasi merupakan kemampuan atau keterampilan hidup yang penting dimiliki oleh
masyarakat pada saat ini (Hong et al., 2020). Literasi numerasi mengacu pada kapasitas, kesiapan, dan
kepastian untuk berinteraksi dengan data kuantitatif atau spasial ketika mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang tersedia di seluruh aspek kehidupan sehari-hari (Mahmud & Pratiwi, 2019). Literasi
numerasi dijadikan sebagai agenda bagi para guru dan yang meneliti matematika di Amerika Serikat (AS)
sejak tahun 1980-an. Literasi numerasi juga dapat didefinisikan dalam wujud pengetahuan, kapasitas, dan
kecakapan individu untuk merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan matematika dalam berbagai
macam konteks permasalahan. Literasi numerasi digunakan untuk mengaplikasikan berbagai angka dan
simbol yang memiliki keterkaitan dengan matematika dasar untuk menyelesaikan masalah praktis di
kehidupan sehari-hari, serta digunakan sebagai langkah untuk menganalisis informasi yang disajikan
dalam berbagai bentuk dan menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan
(Kemendikbud, 2017; Nabilah et al., 2023)

Keterlibatan membaca adalah prediktor terkuat pertumbuhan literasi, dan keterlibatan matematika
adalah prediktor terkuat pertumbuhan numerasi (Grotlischen et al., 2020). Namun, seperti yang
didefinisikan oleh (Lido et al., 2019), literasi lebih dari sekedar kemampuan membaca dan menulis,
namun juga melibatkan pembelajaran berkelanjutan, dari pengembangan keterampilan formal hingga
pengembangan keterampilan mandiri untuk memungkinkan individu mencapai tujuan dan
mengaktualisasikan potensi. Lebih khusus lagi, literasi yang berhubungan dengan matematika (numerasi)
berkaitan dengan kemampuan bekerja dengan angka-angka dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai
tujuan seseorang.

(Jordan et al., 2009; Purpura, 2009) dalam (Nastiti & Dwiyanti, 2022) menyatakan bahwa literasi
numerasi mencakup tiga dimensi mendasar: berhitung, hubungan numerasi, dan operasi aritmatika.
Menghitung melibatkan menghitung objek secara verbal dan membedakan kuantitasnya. Hubungan
berhitung memerlukan pemahaman disparitas dalam jumlah, seperti perbandingan lebih atau kurang, lebih
tinggi atau lebih pendek, dan lain-lain. Sementara itu, operasi aritmatika mencakup kemampuan
menjalankan fungsi matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan. Ketiga dimensi ini berfungsi
sebagai elemen dasar dalam pendidikan matematika dan sangat penting untuk diperkenalkan kepada
individu sejak usia muda.

3.2 Pembelajaran Matematika Berbasis Digital

Pendidikan sejatinya memiliki makna istimewa, hal tersebut didefinisikan oleh Ki Hajar Dewantara
bahwa pendidikan adalah proses pembentukan potensi-potensi dan kekuatan yang secara kodrat dimiliki
setiap individu dengan tujuan agar manusia sebagai anggota masyarakat mampu menyejahterakan dirinya
sendiri. Pembelajaran merupakan salah satu implementasi sistem pendidikan dimana pembelajaran
merupakan tahapan yang harus dilalui untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan. Salah satu mata
pelajaran yang diatur dalam sistem pendidikan Indonesia adalah matematika. (Rachman & Purwasih,
2021) menyatakan bahwa matematika digunakan dalam sebagian besar aspek kehidupan, hal tersebut
dikarenakan matematika membantu proses penyederhanaan suatu problem dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematis tidak hanya bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh keterampilan
berhitiung tetapi juga memiliki keterampilan berpikir dan menalar secara matematis dalam menghadapi
masalah. Hal tersebut diperkuat dengan Permendiknas Nomor 20 tahun 2006 tentang standar isi yang
menyebutkan bahwa pendidikan matematika bertujuan agar peserta didik mampu (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pola pikir dan
sifat dalam melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi; (3) menyusun bukti dan
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki keingintahuan, perhatian, dan minat dalam memperlajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
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Saat ini perkembangan zaman sudah mulai merambat pesat ke zaman digital dimana segala sesuatu
melibatkan unsur teknologi yang merambah ke berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya yaitu
dalam dunia pendidikan di berbagai negara termasuk Indonesia (Xiao et al., 2019). Penggunaan media,
alat atau sarana yang berhubungan dengan digital pada proses pembelajaran dapat mendorong
terlaksananya pembelajaran matematika yang lebih efektif, efisien dan kreatif.

Digital dan teknologi dapat digunakan dalam berbagai sisi baik itu bahan belajar, alat bantu
pembelajaran bahkan referensi peningkatan kemampuan peserta didik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
(Das, 2019) bahwa pembelajaran matematika dengan TIK akan memudahkan guru dalam menyampaikan
materi abstrak matermatika dan mampu memudahkan peserta didik untuk memahami materi dikarenakan
sumber referensi yang tersebar luas.

3.3 Pengaruh Pembelajaran Matematika Berbasis Digital terhadap Literasi Numerasi Peserta

Didik

Pemanfaatan teknologi di ruang kelas matematika memiliki peran dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran, memajukan akademik dan literasi humerasi (Novita & Herman, 2021). Memanfaatkan
keterlibatan peserta didik dalam disiplin ilmu seperti matematika juga menjadikan teknologi digital
sebagai investasi yang berharga bagi ruang kelas. Hal itu dikarenakan dengan menggunakan teknologi
digital dalam pembelajaran, dapat memberi banyak manfaat seperti mengumpulkan informasi, membaca
literatur, mengambil dokumentasi, merekam aktivitas fisik, membuat gambar artistik, menggunakan
aplikasi yang merangsang kreativitas, serta mempelajari literasi numerasi melalui platform manapun,
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menarik, bermakna, interaktif, kolaboratif, kritis,
kreatif, serta komunikatif (Miller, 2018).

Pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam matematika dapat membantu peserta didik untuk
mewujudkan konsep matematika. Selain meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, teknologi
mengandung kekuatan yang berpengaruh cukup besar terhadap sikap dan perilaku peserta didik.
Kontribusi teknologi dalam pengembangan literasi numerasi mempunyai potensi yang sangat baik. Oleh
karena itu, upaya guru untuk menemukan cara terbaik dalam mengintegrasikan berbagai penerapan
teknologi pendidikan ke dalam lingkungan kelas sangat diperlukan dalam mengembangkan literasi
numerasi peserta didik (Novita & Herman, 2021).

3.4 Tingkat Literasi Numerasi Peserta Didik pada Pembelajaran Matematika Berbasis Digital

Penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai penerapan pembelajaran matematika
berbasis digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik. Berdasarkan penelitian (Dewi &
Maulida, 2023), kemampuan literasi numerasi peserta didik dapat meningkat dengan menerapkan model
Preprospec bernuansa STEM berbantuan TIK dalam pembelajaran matematika, sebab Preprospec
berbantuan TIK dapat membantu peserta didik menghasilkan konsep-konsep baru dengan menerapkan
konsep matematika pada pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran juga akan lebih efektif dan efisien
dengan pemanfaatan TIK, hal ini dikarenakan matematika mempunyai sifat abstrak, banyak
menggunakan grafik dan gambar, serta banyak diterapkan dalam kehidupan nyata dan disiplin ilmu
lainnya. Pemanfaatan TIK juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mencari
sumber belajar lain yang menunjang pembelajaran melalui internet tanpa terikat jarak, tempat, dan waktu
(Dewi, 2020).

Penelitian lain oleh (Jannah & Oktaviani, 2022) menerapkan teknologi digital berupa media
Augmented Reality (AR) pada pembelajaran matematika. Temuan ini menunjukkan dampak penting
penggunaan media AR terhadap kemahiran siswa dalam literasi berhitung digital ketika terlibat dengan
materi pembelajaran matematika. Lebih lanjut, melalui pemantauan keterlibatan siswa, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan media AR berpengaruh positif terhadap kompetensi literasi numerasi digital siswa.
Selain itu, penerapan media AR yang dilakukan oleh pendidik dapat berfungsi sebagai alat motivasi siswa
selama pembelajaran matematika dan memudahkan pemahaman materi pelajaran. Itu dikarenakan media
AR memiliki unsur hiburan, sehingga dapat meningkatkan semangat peserta didik baik dalam belajar
maupun bermain. Hal tersebut sejalan dengan (Sari et al., 2023) yang menyatakan bahwa matematika
berkonsentrasi pada perhitungan dan angka yang memungkinkan peserta didik bosan dan tidak tertarik
dengan pembelajaran, sehingga diperlukan media yang menarik dan menyenangkan. Pada penelitiannya,
(Sari et al., 2023) menerapkan teknologi komik digital sebagai media literasi numerasi dalam
pembelajaran matematika pada materi trigonometri. Kualitas komik digital yang dikembangkan dapat
disimpulkan termasuk ke dalam kategori sangat layak, praktis, dan efektif dalam kriteria ketuntasan tes
hasil belajar klasikal yang digunakan dalam pembelajaran literasi numerasi.
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Sementara itu, (Niemi & Vivitsou, 2018) juga melakukan penerapan teknologi berupa Digital
Storytelling (DST) pada pembelajaran matematika. DST dapat mendukung pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran baik sederhana maupun kompleks, meningkatkan keterampilan teknis,
presentasi, dan menulis, serta memupuk pemikiran tingkat tinggi peserta didik seperti pemecahan masalah
dan berpikir kritis. DST mengintegrasikan teknologi digital dengan matematika sehingga dapat
menumbuhkan ketekunan dan kesenangan peserta didik dalam belajar. Peserta didik menegaskan bahwa
mereka telah memperoleh pengetahuan baru tentang matematika dan bagaimana matematika dapat
bermanfaat bagi mereka. DST secara signifikan memengaruhi keterlibatan literasi numerasi peserta
didik. Peserta didik juga menegaskan bahwa mereka mempelajari konten matematika, khususnya
bagaimana matematika berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

4. Simpulan

Matematika sejatinya berkaitan dengan ilmu angka yang abstrak dan bertujuan untuk mengajarkan
pola berpikir yang sistematis dalam memecahkan masalah. Diterapkannya teknologi dalam pembelajaran
matematika dapat membantu guru menyampaikan ilmu abstrak kepada siswa dengan lebih efisien dan
menarik. Peran pembelajaran matematika berbasis digital juga tidak hanya berkaitan dengan esensi
matematika namun juga berkaitan dengan literasi numerasi. Literasi numerasi yang berkaitan dengan
kecakapan dalam memahami, mengolah dan menyelesaikan masalah matematis dapat ditingkatkan
dengan menerapkan teknologi dalam pembelajaran matematika baik dalam bentuk bahan ajar, media ajar,
referensi belajar maupun alat bantu mengajar. Pembelajaran matematika berbasis digital juga
mempengaruhi tingkatan literasi numerasi baik itu konsentrasi dan fokus literasi numerasi, kesempatan
meningkatkan literasi numerasi dengan lebih dalam, dan menarik perhatian serta memotivasi untuk lebih
meningkatkan literasi numerasi.
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